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PENGARUH MODAL DAN PENJUALAN TERHADAP LABA BERSIH
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR TELEKOMUNIKASI DI BURSA
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis seberapa besar
pengaruh modal dan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi di BEI selama 2019-2023 karena peneliti menemukan fenomena
dari salah satu perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), yaitu pada perusahaan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbhk ketika
modal atau penjualan dalam perusahaan naik namun laba bersih menurun. Hal ini
bertentangan dengan teori yang ada. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang bersumber dari BEI dengan total sampel, yaitu tujuh
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal berpengaruh
terhadap laba bersih sementara penjualan tidak berpengaruh. Sedangkan secara
simultan modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih.

Kata Kunci: Laba Bersih, Modal, Penjualan, BEI
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THE EFFECT OF CAPITAL AND SALES ON NET PROFIT IN
TELECOMMUNICATIONS SUB-SECTOR COMPANIES ON THE
INDONESIAN STOCK EXCHANGE, 2019-2023

FAKHRURRAZI
SN: 2002120008

Supervisor  : Dr. Zuraidah, S.E., M.M.
Co-Supervisor : Rusnaidi, S.E., M.Si.

ABSTRACT

The aim of this research is to test and analyze how much influence capital and sales
have on net profit in telecommunications sub-sector companies on the IDX during
2019-2023 because researchers discovered a phenomenon in one of the
telecommunications sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(BEI), namely in the company PT Telkom Indonesia (Persero) Thk when capital or
sales in the company increase but net profit decreases. This contradicts existing
theory. The research method used is a quantitative method with associative
research type. The data used is secondary data sourced from the IDX with a total
sample of seven companies. The research results show that capital partially
influences net profit while sales has no effect. Meanwhile, capital and sales
simultaneously influence net profit.

Keywords: Net Profit, Capital, Sales, IDX



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Sektor telekomunikasi di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat
seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Peran vital yang
diemban oleh industri ini dalam menopang pertumbuhan ekonomi dan
memfasilitasi konektivitas global menjadikan sektor telekomunikasi sebagai salah
satu motor penggerak perekonomian nasional. Perusahaan-perusahaan sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memainkan peran
penting dalam menyediakan infrastruktur dan layanan yang mendukung
perkembangan digital di berbagai sektor.

Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, perusahaan
telekomunikasi dituntut untuk memaksimalkan kinerja keuangannya guna bertahan
dan berkembang. Dua faktor utama yang dapat memengaruhi kinerja keuangan,
khususnya laba bersih, adalah modal dan penjualan. Modal yang kuat memberikan
landasan yang kokoh bagi perusahaan untuk melakukan investasi, ekspansi, dan
pengembangan layanan, sementara penjualan menjadi indikator langsung dari
seberapa baik perusahaan mampu menarik dan mempertahankan pelanggan.

Modal adalah sumber daya atau aset yang dimiliki oleh perusahaan, baik
berupa uang, peralatan, maupun fasilitas, yang digunakan untuk menjalankan
operasional bisnis. Penjualan adalah kegiatan menjual produk atau jasa kepada
konsumen, yang menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Laba adalah selisih

antara pendapatan total (termasuk dari penjualan) dengan total biaya yang dikeluarkan



perusahaan. Jika pendapatan lebih besar dari biaya, maka perusahaan mendapatkan
laba (profit).

Secara teori modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Septiano dkk, 2023; Gonibala dkk, 2019).
Namun, peneliti menemukan fenomena pada salah satu saham sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Melalui tabel 1.1 berikut dapat kita lihat
terdapat inkonsistensi antara teori dan fakta. Peneliti mengambil contoh dari
perusahaan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dengan kode saham TLKM yang
merupakan salah satu perusahaan sub sektor telekomunikasi. Selengkapnya bisa
dilihat melalui tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Modal, Penjualan, dan Laba Bersih TLKM

Tahun Modal_ Total Penju_alan Laba Bersih per Lembar
(Juta Rupiah) (Juta Rupiah) (Rupiah)
2023 156,562 149,216 247,92
2022 149,262 147,306 209,49
2021 145,399 143,21 249,94
2020 120,889 136,462 210,01
2019 117,25 135,567 188,40

Sumber: BEI, 2024

Melalui tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2021 menuju 2022, modal
dan penjualan pada saham TLKM naik, sementara laba bersih menurun. Ini
merupakan fenomena yang bertentangan antara teori dan fakta. Setelah menemukan
fenomena dari salah satu perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di
BEI, peneliti bermaksud untuk menguji dan menganalisis kembali pengaruh modal
dan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang

terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi



investor dalam mengambil keputusan investasi yang lebih tepat dan bagi

perusahaan dalam mengelola kebijakan keuangan yang efektif.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah modal berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi di BEI secara parsial?
2. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi di BEI secara parsial?
3. Apakah modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada

perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI secara simultan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh modal terhadap
laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI secara
parsial.

2. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh penjualan
terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI

secara parsial.



3. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh modal dan
penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi

di BEI secara simultan.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Bagi perusahaan, penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi
manajemen perusahaan mengenai bagaimana pengelolaan modal dan
strategi penjualan yang efektif dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan.
2. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam hal pengelolaan keuangan dan operasional perusahaan.
3. Bagi investor, penelitian ini bisa menjadi landasan dalam pengambilan

keputusan investasi.

1.4.2 Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah literatur dan referensi dalam bidang
manajemen keuangan dan akuntansi, khususnya mengenai pengelolaan modal dan
penjualan serta dampaknya terhadap laba bersih. Hasil penelitian bisa digunakan
sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa atau

mengembangkan teori yang ada.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Karena keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan ilmu pengetahuan maka
penelitian ini hanya difokuskan kepada variabel modal, penjualan, dan pengaruh
kedua variabel tersebut terhadap variabel laba bersih pada perusahaan sub sektor

telekomunikasi di BEI.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Laba Bersih

Menurut Kasmir (2018) laba bersih (net profit) merupakan laba yang
dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode
termasuk pajak. Menurut Hery (2018:43) laba bersih adalah laba sebelum pajak
penghasilan yang dikurangkan dengan pajak penghasilan. Menurut Warren dkk
(2017) jika pendapatan bersih lebih besar dari pada beban, selisihnya disebut laba
neto. Menurut Soemarsoe (2016) laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan
atas biaya untuk satu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang
disajikan dalam laporan laba rugi.

Menurut Saragih (2017) laba bersih merupakan suatu ukuran berapa besar
harta yang masuk (pendapatan dan keuntungan) melebihi harta yang keluar (beban
dan kerugian). Para akuntan menggunakan istilah net income untuk menyatakan
kelebihan pendapatan atas biaya dan istilah net loss untuk menyatakan kelebihan
biaya atas pendapatan. Laba bersih dapat dijadikan sebagai suatu ukuran kerja
perusahaan selama periode tertentu.

Untuk memperoleh laba yang diharapkan, perusahaan harus benar-benar
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi laba. Menurut Agustina dan
Mulyadi (2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut.



1. Biaya
Biaya yang timbul dari pemerolehan atau pengolahan suatu produk atau jasa
akan mempengaruhi harga jual produk atau jasa tersebut. Jika biaya
meningkat, perusahaan mungkin perlu menaikkan harga jual untuk
mempertahankan margin laba, atau menerima margin laba yang lebih
rendah jika harga jual tidak dinaikkan.

2. Harga Jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan
produk atau jasa tersebut. Jika harga jual terlalu tinggi, volume penjualan
mungkin menurun karena konsumen mencari alternatif yang lebih murah.
Sebaliknya, jika harga jual kompetitif, volume penjualan mungkin
meningkat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan laba.

3. Volume Penjualan
Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi, yang
akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. Volume penjualan yang
tinggi biasanya menyebabkan peningkatan volume produksi, yang bisa
menghasilkan skala ekonomi (economies of scale) dan menurunkan biaya
produksi per unit. Sebaliknya, volume penjualan yang rendah dapat

meningkatkan biaya produksi per unit karena kurangnya skala ekonomi.

Menurut Hery (2018:43) indikator laba bersih adalah laba sebelum pajak
penghasilan dikurangi pajak penghasilan. Secara ringkas, laba bersih

menggambarkan keuntungan akhir yang diperoleh perusahaan setelah semua beban,



termasuk pajak, telah diperhitungkan. Adapun penjelasan dari rumus di atas adalah
sebagai berikut.
1. Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Laba sebelum pajak penghasilan adalah laba operasi yang ditambah dengan
hasil usaha (pendapatan di luar operasi) dan dikurangi dengan biaya di luar
operasi. Ini menunjukkan laba yang dihasilkan perusahaan sebelum
mempertimbangkan kewajiban pajak penghasilan.
2. Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan adalah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan kepada
pemerintah berdasarkan laba sebelum pajak penghasilan. Ini adalah beban
yang harus diperhitungkan sebelum menentukan laba bersih.
3. Laba Bersih
Laba bersih adalah laba sebelum pajak penghasilan dikurangi pajak
penghasilan. Ini merupakan ukuran final dari profitabilitas perusahaan
setelah semua biaya, termasuk pajak penghasilan, telah dikurangkan dari

pendapatan perusahaan.

2.1.2 Modal

Modal sendiri merupakan dana yang bersumber dari pemilik perusahaan
(Jumingan, 2009). Menurut pendapat Susnaningsih dalam Gonibala dkk (2019)
modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari perusahaan dan yang
tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Menurut

Syafri dalam Gonibala dkk (2019) modal sendiri merupakan modal pemilik (owner



equity) yang mana equity merupakan suatu hak yang tersisa atas aktiva suatu
lembaga setelah dikurangi kewajibannya.

Adapun barang-barang modal ialah barang-barang yang ada dalam
perusahaan yang belum digunakan yang terdapat dalam neraca sebelah debet.
Pengertian dan dasar pencatatan modal menurut Akuntansi Indonesia dalam
Gonibala dkk (2019) mempunyai pengertian sebagai berikut.

1. Modal merupakan bagian hak milik perusahaan yaitu selisih antara aktiva
dan kewajiban yang ada dengan demikian tidak merupakan nilai jual
perusahaan.

2. Pada dasarnya modal berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha
perusahaan, modal akan berkurang terutama dengan adanya penarikan
kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian deviden dan kerugian yang
diderita.

3. Penambahan modal disetor lazim dicatat berdasarkan:

a. Jumlah uang yang diterima.

b. Besarnya kerugian yang ditimbulkan atau hutang yang dibatalkan.

Indikator modal berdasarkan pendapat Jumingan (2009) yang menyatakan
bahwa modal merupakan dana yang bersumber dari pemilik perusahaan, maka bisa
disimpulkan bahwa indikator modal adalah dengan melihat seluruh modal

perusahaan.
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2.1.3 Penjualan

Menurut Tunggal (2014) penjualan adalah suatu transaksi pendapatan yaitu
barang atau jasa yang dikirim seorang pelanggan untuk imbalan kas suatu
kewajiban untuk membayar. Menurut Mulyadi (2014) penjualan adalah kegiatan
yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan
memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut. Perusahaan yang
menjual produk atau jasa, tentunya akan memperoleh pendapatan dari jumlah yang
dibebankan kepada konsumen untuk produk atau jasa yang ditawarkan.

Menurut Alfitri dan Sitohang (2018) tingkat pertumbuhan suatu perusahaan
dapat dilihat dari pertambahan volume dan peningkatan harga khususnya dalam hal
penjualan karena penjualan merupakan suatu aktivitas yang umumnya dilakukan
oleh perusahaan untuk mendapat tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat laba yang
diharapkan. Perhitungan pada akhir periode dengan penjualan yang dijadikan
periode dasar, apabila nilai perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan
bahwa tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik.

Menurut Dharmmesta dan Handoko (2018), terdapat beberapa jenis
penjualan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

1. Trade Selling

Terjadi ketika produsen dan pedagang besar mendorong pengecer untuk

memperbaiki distribusi produk mereka melalui promosi, peragaan, dan

pengenalan produk baru.
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2. Missionary Selling
Penjualan ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli barang
dari penyalur perusahaan.

3. Technical Selling
Penjualan ditingkatkan dengan memberikan saran dan nasihat kepada
pembeli akhir mengenai barang dan jasa.

4. New Business Selling
Usaha untuk membuka transaksi baru dengan mengubah calon pembeli
menjadi pembeli.

5. Responsive Selling
Tenaga penjualan diharapkan dapat merespons permintaan pembeli dengan

cepat dan tepat.

Menurut Dharmmesta dan Handoko (2018), terdapat beberapa faktor yang
harus diperhatikan dalam menjual barang atau jasa:

1. Kondisi Pasar: Kondisi pasar melibatkan jenis pasar, karakteristik barang,
harga, dan kelengkapan produk.

2. Kondisi dan Kemampuan Penjual: Penjual harus memperhatikan lokasi,
suasana toko, cara pembayaran, dan promosi untuk meyakinkan pembeli.

3. Modal: Penjual perlu modal untuk memperkenalkan produk baru dan
menjalankan usaha promosi agar produk dikenal oleh pembeli.

4. Kondisi Organisasi Perusahaan: Perusahaan besar membagi fungsi-fungsi
operasionalnya, termasuk penjualan, untuk memudahkan pengawasan dan

meningkatkan efisiensi.
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Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual
barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-
transaksi tersebut (Mulyadi, 2014). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa indikator penjualan adalah total penjualan barang atau jasa

yang dihitung dengan mengkalikan total unit yang terjual dengan harga barang.

2.2 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya yang menjadi landasan dalam membuat penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Penelitian dari Septiano dkk (2023) menunjukkan bahwa penjualan
memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Penelitian ini berfokus pada sektor
otomotif dan menggunakan model regresi linear berganda. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif jenis asosiatif.

Penelitian oleh Muhajir (2020) menunjukkan hasil bahwa penjualan
berpengaruh terhadap laba bersih. Perbedaan dengan penelitian terbaru terletak
pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis
asosiatif dengan model regresi linear berganda untuk menganalisis data.

Penelitian dari Knsitanti (2021) menyimpulkan bahwa penjualan
berpengaruh terhadap laba bersih, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini juga berfokus pada sektor otomotif dan menggunakan model
regresi linear berganda metode penelitian kuantitatif jenis asosiatif.

Penelitian oleh Rangkuti (2021) menyimpulkan bahwa namun penjualan

berpengaruh. Fokus penelitian ini adalah pada sektor makanan dan minuman.
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Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dan metode
kuantitatif jenis asosiatif.

Penelitian oleh Gonibala dkk (2019) menunjukkan hasil bahwa modal
berpengaruh terhadap laba bersih. Perbedaan dengan penelitian terbaru terletak
pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis
asosiatif dengan model regresi linear berganda untuk menganalisis data.

Adapun ringkasan dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan
sebelumnya dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

No Judul Penelitian, Metode Hasil Perbedaan Persamaan
Nama, dan Tahun Penelitian Penelitian

1 | Pengaruh  Modal | Kuantitatif, Hasil Objek - Menggunakan
Kerja dan | Asosiatif penelitian penelitian. variabel
Penjualan Terhadap menunjukkan penjualan
Laba Bersih Pada bahwa (independen)
Perusahaan penjualan dan laba bersih
Otomotif Yang berpengaruh (dependen).
Terdaftar di Bursa terhadap laba
Efek Indonesia bersih. - Menggunakan

regresi linear
(Septiano dkk, berganda.
2023)

2 | Modal Kerja, | Kuantitatif, Hasil Objek - Menggunakan
Perputaran Piutang, | Asosiatif penelitian penelitian. variabel
Persediaan menunjukkan penjualan
dan Penjualan bahwa (independen)
Terhadap Laba penjualan dan laba bersih
Bersih berpengaruh (dependen).

terhadap laba
(Muhajir, 2020) bersih. - Menggunakan
regresi linear
berganda.

3 | Pengaruh  Modal | Kuantitatif, Hasil Objek - Menggunakan
Kerja dan | Asosiatif penelitian penelitian. variabel
Penjualan Terhadap menunjukkan penjualan
Laba Bersih Pada bahwa (independen)
Perusahaan penjualan dan laba bersih
Otomotif Yang berpengaruh (dependen).
Tercatat di Bursa terhadap laba
Efek Indonesia bersih. - Menggunakan
Periode 2013-2017 regresi linear
(Kristianti, 2021) berganda.




14

No Judul Penelitian, Metode Hasil Perbedaan Persamaan
Nama, dan Tahun Penelitian Penelitian

4 | Pengaruh  Modal | Kuantitatif, Hasil Objek - Menggunakan
Kerja dan | Asosiatif penelitian penelitian. variabel
Penjualan Terhadap menunjukkan penjualan
Laba Bersih Pada bahwa (independen)
Perusahaan Sub penjualan dan laba bersih
Sektor Food and berpengaruh (dependen).
Beverages  Yang terhadap laba
Terdaftar di Bursa bersih. - Menggunakan
Efek Indonesia regresi linear
Periode 2015-2019 berganda.
(Rangkuti, 2021)

5 | Analisis Pengaruh | Kuantitatif, Hasil Objek - Menggunakan
Modal dan Biaya | Asosiatif penelitian penelitian. variabel modal
Produksi Terhadap menunjukkan (independen)
Pendapatan bahwa modal dan laba
UMKM di Kota berpengaruh (dependen).
Kotamobagu terhadap

pendapatan. - Menggunakan
(Gonibala dkk, regresi linear
2019) berganda.

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024

2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teoretis dari penelitian sebelumnya, maka hubungan

antar variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar berikut.

Modal (X1) Hl

- Laba Bersih (Y)

Penjualan (X2) H?

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Modal berpengaruh positif terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi di BEI secara parsial.
2. Penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi di BEI secara parsial.
3. Modal dan penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih pada

perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI secara simultan.



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal
hubungan-hubungan antara variabel secara komprehensif sedemikian rupa agar
hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset. Desain
penelitian terdiri dari jenis penelitian, horizon waktu, dan unit analisis. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut.

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis asosiatif dari segi
tingkat eksplanasi. Metode kuantitatif sendiri adalah suatu metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientifik karena
telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur,
rasional, serta sistematis (Sugiyono, 2019). Sedangkan asosiatif adalah suatu
rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel

atau lebih (Sugiyono, 2019:65).

3.1.2 Horizon Waktu

Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross
sectional. Studi cross sectional (one-shot) merupakan penelitian yang dilakukan
dalam satu waktu tertentu dengan satu fokus. Studi cross sectional dilakukan
dengan data hanya sekali dikumpulkan, selama periode tahunan dalam rangka

menjawab pertanyaan penelitian. Adapun horizon waktu penelitian ini dilakukan

16
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adalah mulai dari November 2023 s.d. selesai dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.1 Horizon Waktu

Nov Des Mei-Okt Nov Des Jan
No Keterangan 2023 | 2023 2024 2024 2024 | 2025
1 | Pengajuan Judul
2 | Acc Judul
3 | Pembuatan
Proposal
4 | Seminar Proposal
5 | Analisis Data
6 | Pembuatan Skripsi
7 | Ujian
Komprehensif

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024

3.1.3 Unit Analisis
Unit analisis adalah tempat dimana peneliti mengumpulkan data yang akan
digunakan untuk penelitian. Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah

perusahaan sub sektor telekomunikasi di BELI.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah domain umum yang mencakup objek atau subjek dengan
kuantitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian dievaluasi untuk mendapatkan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor telekomunikasi yang
terdaftar di BEI. Sedangkan sampel adalah bagian yang diambil dari populasi
dengan jumlah dan karakteristik yang sesuai (Sugiyono, 2019). Teknik
pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
merupakan metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan
khusus (Sugiyono, 2020). Adapun pertimbangan dalam menentukan sampel

penelitian adalah sebagai berikut.
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1. Perusahaan terdaftar di BEI minimal sejak 2018.
2. Sekurang-kurangnya yang telah menyelesaikan laporan tahunan 2023.
3. Tidak pernah mengalami kerugian selama periode 2019-2023.

4. Laporan tahunan dapat diakses di situs resmi perusahaan.

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya maka yang akan
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kode Saham
1 | PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk TLKM

2 | PT. Indosat Ooredo Hutchinson Thk ISAT

3 | PT. Tower Bersama Infrastructure Tbhk TBIG

4 | PT. Sarana Menara Nusantara Thk TOWR

5 | PT. XL Axiata Thk EXCL

6 | PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia Thk GHON

7 | PT. Visi Telekomunikasi Infrastruktur Thk GOLD

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan data dari BEI, 2025

Berdasarkan daftar perusahaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat tujuh perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI yang

akan menjadi sampel.

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam rentan waktu 2019-
2023 yang bersumber dari perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI. Data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2019).

Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan
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peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun

karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2019).

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Definisi dan operasionalisasi variabel menjelaskan tentang aspek penelitian
yang memberikan informasi terkait bagaimana cara mengukur variabel serta
menjelaskan tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, sehingga
dengan demikian proses penelitian lebih mudah dilakukan. Adapun definisi dan
operasionalisasi variabel yang diteliti adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Indikator Skala

1 Laba Bersih | Laba yang dikurangi biaya- | Laba sebelum pajak | Rasio
biaya yang merupakan beban | penghasilan dikurangi pajak
Y perusahaan dalam suatu | penghasilan.

periode termasuk pajak.
(Hery, 2018:43)
(Kasmir, 2018)

2 Modal Dana yang bersumber dari | Total dana yang bersumber | Rasio
pemilik perusahaan. dari  pemilik  perusahaan
X1 setelah dijumlahkan.

(Jumingan, 2009)
(Jumingan, 2009)

3 Penjualan Kegiatan yang dilakukan | Total penjualan barang atau | Rasio
oleh penjual dalam menjual | jasa dikalikan dengan harga
X2 barang atau jasa dengan | penjualan.

harapan akan memperoleh
laba dari adanya transaksi- | (Mulyadi, 2014)
transaksi tersebut.

(Mulyadi, 2014)
Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan regresi
liniear berganda. Regresi linear berganda merupakan model regresi yang

melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda
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dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Regresi dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun persamaan regresi liniear berganda

adalah sebagai berikut.

Y S0t BrXet BoXo € ittt (1)
Keterangan:

Y = Variabel dependen (terikat), yaitu variabel laba bersih

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi dari variabel Xz, yaitu variabel modal

X1 = Variabel independen (bebas), yaitu variabel modal

B2 = Koefisien regresi dari variabel X», yaitu variabel penjualan

X2 = Variabel independen (bebas), yaitu variabel penjualan

e = Standar error

3.6 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menguji apakah data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti memiliki kualitas yang baik (Ghozali, 2018). Uji asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut.

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah distribusi
kesalahan (residuals) dari model regresi bersifat normal atau tidak (Ghozali,
2018:161). Penilaian dapat dilakukan menggunakan P-P Plot yang apabila pola plot
yang mengikuti garis diagonal maka berdistribusi normal atau dengan melihat nilai
signifikansi kolmogorov-smirnov yang apabila nilai signifikansi di atas 0,05 maka

data dianggap memiliki distribusi normal.
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3.6.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk memeriksa sejauh
mana variabel-variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi satu
sama lain (Ghozali, 2018:107). Model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan korelasi antar variabel independen. Penilaian dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflating Factor (VIF) dan nilai toleransi, yang apabila nilai
VIF dari variabel independen kurang dari 10,00 dan nilai toleransi lebih besar dari

0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas.

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk memeriksa apakah
variabilitas kesalahan (residuals) model regresi konstan atau tidak sepanjang
rentang nilai variabel independent (Ghozali, 2018:137). Penilaian dapat dilakukan
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi yang apabila nilai probabilitas di atas
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan

heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk memeriksa apakah
terdapat korelasi antara kesalahan (residuals) yang terjadi pada waktu yang berbeda
dalam model regresi. Penilaian dapat dilakukan menggunakan dua metode, yaitu
uji Durbin-Watson (DW) atau uji Breusch-Godfrey (Winarno, 2015:29). Uji
Breusch-Godfrey dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang apabila

nilai signifikansi melebihi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
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mengalami masalah autokorelasi. Uji Durbin-Watson (DW), keputusan mengenai

ada tidaknya autokorelasi dapat diambil berdasarkan interpretasi nilai DW sebagai

berikut.
1. O0<d<dl : Ada autokerelasi positif.
2. dl<d<du : Tidak ada autokorelasi positif.
3. 4—-dl<d<4 : Ada autokorelasi negatif.

4, 4—du<d<4-dl :Tidak ada autokorelasi negatif.

5. du<d<4-du : Tidak ada autokorelasi positif atau negatif

3.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dalam menguji kebenaran suatu pernyataan secara
statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut
(Arifin, 2018). Uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diukur dari nilai uji-F
(simultan), uji-t (parsial), dan uji-R? (determinasi). Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut.

3.7.1 Uji-F (Simultan)

Uji-F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan (Ghozali, 2018:98). Uji-F dapat dilakukan dengan
melihat nilai signifikan variabel. Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-

F berpengaruh.

3.7.2 Uji-t (Parsial)
Uji-t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat secara parsial (Ghozali, 2018:98). Uji-t dapat dilakukan dengan melihat nilai
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signifikan variabel. Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-t

berpengaruh.

3.7.3 Uji-R? (Simultan)

Uji-R? dalam digunakan untuk mejelaskan seberapa besar variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2018:97). Besarnya
nilai R? berada dalam rentan 0 dan 1. Semakin kecil nilai R? maka semakin terbatas
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin
mendekati 1 nilai R? maka semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Perusahaan sub sektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi digital dan pengembangan
ekonomi di Indonesia. Sub sektor ini mencakup operator telekomunikasi, penyedia
infrastruktur, dan perusahaan teknologi pendukung yang secara Kkolektif
berkontribusi pada peningkatan konektivitas, digitalisasi, serta efisiensi di berbagai
sektor. Beberapa operator utama, seperti PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM), PT
Indosat Ooredoo Hutchison Thk (ISAT), dan PT XL Axiata Tbk (EXCL),
menyediakan layanan komunikasi suara, data, serta internet broadband yang
menjadi kebutuhan pokok masyarakat modern. Di sisi lain, perusahaan seperti PT
Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) dan PT Tower Bersama Infrastructure Thk
(TBIG) mendukung ketersediaan jaringan dengan menyediakan infrastruktur
penting, seperti menara telekomunikasi dan jaringan serat optik.

Perusahaan telekomunikasi ini tidak hanya menjadi tulang punggung
komunikasi nasional, tetapi juga fondasi bagi digitalisasi sektor lain, termasuk
pendidikan, pemerintahan, dan bisnis. Mereka memperluas akses internet hingga ke
daerah terpencil, meningkatkan literasi digital masyarakat, dan mempercepat
adopsi teknologi modern seperti cloud computing, Internet of Things (loT), dan
layanan 5G. Perusahaan seperti PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Thk (GHON)
dan PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Thk (GOLD), yang fokus pada

pengelolaan dan penyewaan menara telekomunikasi, mendukung operator utama

24
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untuk memperluas jangkauan layanan mereka di berbagai wilayah.

Kontribusi sub sektor ini sangat signifikan dalam membuka peluang usaha
baru, khususnya bagi startup berbasis teknologi, sekaligus mendukung
pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. Namun, tantangan besar tetap ada,
seperti persaingan ketat antaroperator, tingginya biaya investasi untuk
pengembangan infrastruktur, dan tekanan regulasi dari pemerintah. Di tengah
tantangan tersebut, inovasi menjadi kunci keberhasilan, terutama untuk mengadopsi
teknologi baru seperti 5G yang membutuhkan investasi besar tetapi menjanjikan
potensi pasar yang luas.

Dengan meningkatnya kebutuhan konektivitas dan digitalisasi, prospek
pertumbuhan sub sektor telekomunikasi di BEI sangat menjanjikan. Perusahaan-
perusahaan ini diperkirakan akan terus memainkan peran penting dalam
membangun ekosistem digital yang inklusif, mendukung perekonomian berbasis
teknologi, serta mendorong Indonesia menjadi pemain utama dalam ekonomi
digital global. Keberhasilan mereka dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan

peluang baru akan menjadi penentu pertumbuhan sektor ini di masa depan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan atau merangkum karakteristik utama dari data yang diperoleh
dalam suatu penelitian atau pengamatan. Tujuan utama analisis deskriptif adalah
memberikan gambaran umum dan ringkasan informasi tanpa membuat kesimpulan

atau inferensi yang lebih mendalam tentang populasi atau hubungan antar variabel.
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Melalui tabel-tabel berikut, kita bisa melihat gambaran mengenai perkembangan
laba bersih, modal, dan penjualan dari tujuh perusahaan sub sektor telekomunikasi
di BEI selama periode 2019 hingga 2023 yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Laba Bersih

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023
1 EXCL 713 372 1.288 1.121 1.284
2 GHON 64 78 90 91 100
3 GOLD 7 13 15 16 16
4 ISAT 1.630 -630 6.860 5.370 4.776
5 TBIG 866 1.067 1.601 1.689 1.622
6 TLKM 27.592 29.563 33.948 27.680 32.208
7 TOWR 2.353 2.854 3.448 3.497 3.304
Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar.

Sumber: BEI, 2024

Melalui tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa pada periode 2021-2023 laba bersih
EXCL dan TLKM mengalami sedikit fluktuasi. Selama periode 2019-2023 saham
GHON, GOLD, TBIG, dan TOWR mengalami pertumbuhan laba bersih secara
bertahap, kecuali pada saham GOLD yang dalam dua tahun terakhir yang sedikit
stagnan serta saham TBIG dan TOWR yang pada tahun terakhir mengalami sedikit
penurunan. Sementara saham ISAT berjalan dengan sangat fluktuatif dalam lima
tahun terakhir.

Tabel 4.2 Modal

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023
1 EXCL 19.122 19.137 20.089 25.774 26.505
2 GHON 601 670 719 781 619
3 GOLD 297 310 326 368 374
4 ISAT 13.707 12.913 10.303 31.615 33.709
5 TBIG 5.523 9.304 9.789 10.920 12.361
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No Saham 2019 2020 2021 2022 2023
6 TLKM 117.250 120.889 145.399 149.262 156.562
7 TOWR 8.761 10.184 12.062 14.432 16.512

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar.
Sumber: BEI, 2024

Melalui tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa selama lima tahun terakhir
penjualan pada saham EXCL, GOLD, TBIG, TLKM, dan TOWR berjalan dengan
stabil dan bertumbuh secara bertahap. Saham GHON juga stabil dan terus

bertumbuh kecuali pada tahun terakhir yang mengalami penurunan. Sementara

saham ISAT mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir.

Tabel 4.3 Penjualan

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023
1 EXCL 25.133 26.009 26.754 29.142 32.323
2 GHON 116 143 165 186 204

3 GOLD 36 40 44 47 48

4 ISAT 26.118 27.926 31.388 46.753 51.229
5 TBIG 4.699 5.328 6.180 6.524 6.641
6 TLKM 135.567 136.462 143.210 147.306 149.216
7 TOWR 6.454 7.445 8.635 11.036 11.740

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar.

Sumber: BEI, 2024

Melalui tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa seluruh saham yang terdapat dalam
tabel, yaitu sasham EXCL, GHON, GOLD, ISAT, TBIG, TLKM, dan TOWR

mengalami pertumbuhan dengan stabil selama lima tahun terakhir.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi

nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Melalui gambar 4.1 terdapat
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hasil uji normalitas dengan menggunakan P-P Plot. Pada gambar tersebut terdapat

garis diagonal dan titik-titik (plot). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 4.1

berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Laba Bersih
10

08

06

0.4

02

00 02 04 08 08

Observed Cum Prob
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Bisa kita lihat pada gambar di atas, selama plot mengikuti garis diagonal

maka data berdistribusi normal. Berdasarkan gambar tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena plot mengikuti garis diagonal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dapat dinilai dengan melihat nilai to/lerance dan VIF.

Pedoman keputusan berdasarkan nilai tolerance adalah jika nilai tolerance lebih

besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Namun, jika nilai tolerance

lebih kecil dari 0,10 maka ini artinya terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Sementara pedoman keputusan berdasarkan nilai VIF jika nilai VIF lebih kecil dari
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10 maka ini artinya tak terjadi multikolinearitas. Namun, jika nilai VIF lebih besar
dari 10 maka ini artinya terjadi multikolinearitas pada model regresi. Tabel 4.4
berikut ini merupakan hasil uji multikolinearitas.

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stal. Errar Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -775,903 449 372 -1,727 094
Maodal 202 050 903 4,040 .aoo 028 38,242
Penjualan 017 048 076 A 735 026 38,242

a. DependentVariable: Laha Bersih

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024

Pada tabel 4.4 bisa dilihat nilai dari folerance adalah sebesar 0,026 untuk
masing-masing variabel, sedangkan nilai VIF adalah sebesar 38,242 juga untuk
masing-masing variabel. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
multikolinearitas terjadi pada model regresi karena nilai tolerance lebih kecil dari

0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Melalui gambar 4.2 berikut, hasil uji heteroskedastisitas dengan gambar

scatterplot dapat dilihat.



Scatterplot
Dependent Variable: Laba Bersih

Regression Studentized Residual
L)
L ]

- 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Pada gambar tersebut terdapat tanda titik-titik (plot) yang menyebat. Selama

plot tersebut menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol dan tidak

membentuk pola tertentu, maka penelitian terbebas dari uji heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada

periode t-1 (sebelumnya). Melalui tabel 4.5 dapat dilihat hasil dari uji autokorelasi.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summarf'

Adjusted R St Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 a7g? 958 G566 2185 645 1,345

a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal

. Dependent Variahle: Laha Bersih
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024
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Melalui tabel 4.5, bisa dilihat bahwa hasil menunjukan nilai Durbin—Watson
(d) sebesar 1,395. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan
signifikansi 5%. Dengan jumlah pengamatan, yaitu 35 (n=35) dan nilai variabel
bebas, yaitu 2 (k=2), maka nilai dL dan dU untuk nilai tabel dengan signifikansi
5%, yaitu dL = 1,343 dan dU = 1,584. Dengan demikian hasil menunjukkan bahwa
pengujian tidak dapat disimpulkan karena d terletak di antara dL dan dU. Lebih

jelasnya bisa dilihat melalui rumus berikut.

dL<dW <dU <4—-dU<4-dL=1,343<1,395<1,584<2.416 < 2.657

4.2.3 Uji Hipotesis
1. Uji-t (Parsial)

Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji-t digunakan untuk melihat apakah
masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Adapun hasil uji-t dapat dilihat melalui tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -775,903 449 372 -1,727 094
lMadal 202 050 803 4,040 .aoo 028 38,242
Penjualan 017 048 076 A 735 026 38,242

a. DependentVariable: Laba Bersih

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024

Melalui tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai signifikansi variabel modal
sebesar 0,000 sedangkan nilai signifikansi variabel penjualan sebesar 0,735.

Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-t berpengaruh, namun apabila
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sebaliknya maka uji-t tidak berpengaruh. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial variabel modal berpengaruh
terhadap laba bersih karena nilai signifikansi di bawah 0,05, sedangkan variabel
penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih nilai signifikansi tidak berada di

bawah 0,05.

2. Uji-F (Simultan)

Uji-F dilakukan untuk menguiji signifikansi pengaruh variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen. Uji-F digunakan untuk melihat apakah
semua variabel independen secara simultan memberikan pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen atau tidak. Adapun hasil uji-F dapat dilihat melalui
tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji-F (Simultan)

ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3500140231 2 1750070140 366,350 ,DDDb
Residual 152865458 2 32 4777045 569
Total 36530056734 34

a. Dependent©Variable: Laba Bersih
h. Predictors: (Constant), Penjualan, Maodal

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024

Pada tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,000.
Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-F berpengaruh, apabila tidak
maka uji-F tidak berpengaruh. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel modal dan penjualan berpengaruh terhadap variabel

laba bersih secara simultan karena nilai signifikansinya berada di bawah 0,05.
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3. Uji R? (Determinasi)

Uji R? dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Uji R? digunakan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat positif atau
negatif, serta seberapa kuat hubungan variabel tersebut. Adapun hasil uji R? dapat
dilihat melalui tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji R2 (Determinasi)

Model Summarf'

Adjusted R St Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 a7g? 958 G566 2185 645 1,345

a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal

. Dependent Variahle: Laha Bersih
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024

Pada tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah senilai
0,956. Berdasarkan nilai tersebut, maka dapat diartikan bahwa 95,6% dari variabel
dependen, yaitu laba bersih mampu dijelaskan oleh variabel modal dan penjualan

sebagai variabel independen. Sedangkan sisa 10,6% dijelaskan oleh variabel lain.

4.3 Pembahasan

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -775,803 4459372 -1,727 054
Modal 202 050 903 4,040 aoo 026 38,242
Penjualan 7 048 076 A4 735 026 38,242

a. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024
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Tabel 4.9 merupakan hasil dari regresi linear berganda. Berdasarkan tabel
tersebut maka dapat disimpulkan adalah nilai dari persamaan regresi linear
berganda adalah sebagai berikut.

Y = —775,903 + 0,202x, + 0,017x, + 449,372

Berdasarkan persamaan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka
ada beberapa hal yang dapat diketahui.

1. Nilai konstanta sebesar -775,903 menunjukkan bahwa jika tidak ada
kontribusi dari modal dan penjualan, laba bersih perusahaan cenderung
bernilai negatif akibat beban tetap yang harus ditanggung. Meskipun
demikian, hasil uji simultan (uji-F) menunjukkan bahwa variabel modal dan
penjualan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih, dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan modal dan penjualan secara simultan dapat
meningkatkan laba bersih, meskipun ada kendala berupa biaya tetap yang
tinggi.

2. Nilai koefisiensi variabel modal sebesar 0,202 menunjukkan bahwa variabel
modal memiliki hubungan positif dengan variabel laba bersih sebesar
0,202%. Artinya, apabila nilai variabel modal meningkat sebanyak 1%,
maka nilai variabel laba bersih juga akan meningkat sebesar 2,368%.

3. Nilai koefisiensi variabel penjualan sebesar 0,017 menunjukkan bahwa
variabel penjualan memiliki hubungan positif dengan variabel laba bersih
sebesar 0,017%. Apabila nilai variabel penjualan meningkat sebanyak 1%,

maka nilai variabel laba bersih juga akan meningkat sebesar 0,017%.
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4.4 Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Modal dengan Laba Bersih

Penelitian ini menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh signifikan
terhadap laba bersih perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023. Modal, yang mencerminkan kapasitas finansial perusahaan
untuk berinvestasi dalam aset dan operasional, secara langsung mendukung
pengembangan bisnis dan efisiensi operasional. Ketika modal meningkat,
perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk memperluas aktivitas bisnis,
meningkatkan produktivitas, dan mengelola biaya operasional dengan lebih baik.
Hal ini pada akhirnya berdampak positif terhadap laba bersih. Oleh karena itu,
modal merupakan salah satu elemen kunci yang memengaruhi kinerja keuangan

perusahaan.

2. Hubungan Penjualan dengan Laba Bersih

Penelitian menunjukkan bahwa penjualan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap laba bersih secara parsial. Meskipun penjualan adalah indikator
penting dari pendapatan perusahaan, hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan
penjualan tidak selalu berdampak langsung pada peningkatan laba bersih. Hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti biaya operasional yang tinggi,
margin keuntungan yang rendah, atau inefisiensi dalam manajemen penjualan.
Dengan demikian, meskipun penjualan tetap menjadi indikator penting, perusahaan
perlu memastikan bahwa pendapatan dari penjualan dikelola secara efektif dan

efisien untuk menghasilkan laba bersih yang maksimal.
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3. Hubungan Modal dan Penjualan dengan Laba Bersih

Ketika modal dan penjualan dianalisis secara simultan, hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi antara kapasitas finansial yang kuat (modal) dan
aktivitas pendapatan (penjualan) dapat secara kolektif meningkatkan kinerja laba
bersih perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan yang mampu mengelola modal
secara efektif sekaligus meningkatkan volume penjualan secara efisien memiliki
peluang lebih besar untuk meningkatkan laba bersihnya. Kombinasi ini
menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan keuangan dan

strategi operasional perusahaan.

4.4 Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan implikasi yang signifikan bagi perusahaan
sub sektor telekomunikasi. Hasil yang menunjukkan bahwa modal memiliki
pengaruh signifikan terhadap laba bersih, sehingga perusahaan perlu mengelola
struktur permodalan secara optimal. Langkah ini dapat dilakukan melalui
peningkatan modal dari laba ditahan atau mencari sumber pendanaan dengan biaya
yang lebih efisien. Sementara itu, meskipun penjualan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap laba bersih secara parsial, perusahaan tetap disarankan untuk
meningkatkan efisiensi operasional yang mendukung aktivitas penjualan. Hal ini
penting agar setiap peningkatan dalam penjualan dapat berkontribusi lebih besar
terhadap laba bersih melalui pengelolaan biaya yang lebih baik.

Bagi investor, hasil penelitian ini menekankan bahwa pentingnya

mempertimbangkan faktor modal dalam analisis sebelum mengambil keputusan
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investasi di sektor telekomunikasi. Modal yang kuat cenderung mencerminkan
stabilitas keuangan dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Namun,
hasil juga menunjukkan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu berbanding lurus
dengan peningkatan laba bersih. Oleh karena itu, investor perlu menganalisis lebih
dalam, termasuk memeriksa efisiensi biaya dan strategi operasional perusahaan,
sebelum membuat keputusan.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi regulator dan pembuat
kebijakan di sektor telekomunikasi. Pemerintah dan BEI dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk menyusun kebijakan yang mendukung efisiensi operasional
perusahaan serta memfasilitasi akses terhadap permodalan yang stabil. Kebijakan
tersebut dapat membantu menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi perusahaan
telekomunikasi untuk tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi
maksimal bagi perekonomian nasional.

Secara teoretis, penelitian ini menambah bukti empiris tentang hubungan
antara variabel modal dan penjualan terhadap variabel laba bersih di sektor
telekomunikasi Indonesia. Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa modal
memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian dari Gonibala dkk (2019), sedangkan penjualan tidak
berpengaruh, membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mencari variabel
lain, seperti efisiensi biaya operasional atau teknologi, yang mungkin lebih relevan
dalam menentukan laba bersih. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin memperdalam

pemahaman tentang kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Modal berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi di BEI secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
modal meningkat maka laba bersih juga meningkat.

2. Penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi di BEI secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila penjualan meningkat maka laba bersih belum tentu meningkat
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan tidak mempengaruhi
laba bersih.

3. Modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi di BEI secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa

apabila modal dan penjualan meningkat maka laba bersih juga meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis, pembasahan, dan kesimpulan, maka penulis
mengajukan beberapa saran dengan penjelasan sebagai berikut.
1. Disarankan kepada perusahaan agar selalu menambah modal perusahaan
secara proporsional berkala baik secara langsung atau melalui laba ditahan
agar laba bersih perusahaan terus meningkat, mengingat hasil penelitian

menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap laba bersih.
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2. Disarankan kepada investor agar selalu memperhatikan modal perusahaan
sebelum melakukan keputusan investasi karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap laba bersih.

3. Disarankan untuk penelitian berikutnya agar menguji variabel diluar
penelitan ini untuk mengetahui variabel-variabel lain yang mampu
mempengaruhi laba bersih, seperti variabel hutang, aset, biaya produksi,

biaya operasional, perputaran kas, dan sebagainya.
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No Saham Tahun Laba Bersih (Y) Modal (X1) Penjualan (X2)
1 2019 713 19.122 25.133
2 2020 372 19.137 26.009
3 EXCL 2021 1.288 20.089 26.754
4 2022 1.121 25.774 29.142
5 2023 1.284 26.505 32.323
6 2019 64 601 116
7 2020 78 670 143
8 GHON 2021 90 719 165
9 2022 91 781 186
10 2023 100 619 204
11 2019 7 297 36
12 2020 13 310 40
13 GOLD 2021 15 326 44
14 2022 16 368 47
15 2023 16 374 48
16 2019 1.630 13.707 26.118
17 2020 -630 12.913 27.926
18 ISAT 2021 6.860 10.303 31.388
19 2022 5.370 31.615 46.753
20 2023 4.776 33.709 51.229
21 2019 866 5.523 4.699
22 2020 1.067 9.304 5.328
23 TBIG 2021 1.601 9.789 6.180
24 2022 1.689 10.920 6.524
25 2023 1.622 12.361 6.641
26 2019 27.592 117.250 135.567
27 2020 29.563 120.889 136.462
28 TLKM 2021 33.948 145.399 143.210
29 2022 27.680 149.262 147.306
30 2023 32.208 156.562 149.216
31 2019 2.353 8.761 6.454
32 2020 2.854 10.184 7.445
33 TOWR 2021 3.448 12.062 8.635
34 2022 3.497 14.432 11.036
35 2023 3.304 16.512 11.740

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar.




LAPOREAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHEMSIF
LAIN KONSCLIDASIAM

(Calam Rp miliar)
URALAN 2025 2022 2021 2020
Pendapatan Usaba Bruts 32336 29172 26.76E 26.018
Beban Operasional 16438 14207 12467 12949
EBITDuA 156685 14.235 12.287 12060
ERIT 4380 1&58 113 BOE
Laba Sefselun Bakban Pajak Penghasilan 1.708 1353 1708 146
Laba Tahun Berjslan 13a4 1 1288 vz
Laba Komprehenst linnya tahun berjalan, 4y 51 16 27
setelah pajak
Jumish Laba Komprehensif 1.280 1172 1.304 345

Laba Penghasilan Tabwn Berjalan
yang dapat diatribusikan kepada:

Perrilik Entitas Imduk 127N 1109 1.288 372
Kepentingan Mon-Pengendal 13 [¥3 - -
1284 1121 1288 372

Total Penghasdian Komprehensi®
yang dapat diatribusiken kepada:

Pemilik Entitas Induk L2656 LI60 1.304 345

Kepentingan Mon-Pengendal 13 [F3 - -

1.280 1172 1.304 M5

Laba Bersi per Saham Dasar dan Diusian o8 105 = is
(dalam angka penuh)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Caalam Rp miliar)
URALAN 2025 2022 2021 2020
Total Aset Lancar 3 10408 7733 251
Total Sset Tidak Lancar B05IS FERED B5.020 80174
Total Aset B7.ERE a7.277 T2. 753 GF 745
Total Lisbiitas Jangka Pendek 20042 26350 20854 18.857
Total Lisbiitas langka Panjang 41,041 35153 7 29.751
Total Liabilitas G118 61.503 52 664 48608
Total Ekuitas 26.505 25.774 20.089 19.157

Laporan Saham EXCL
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IKHTISAR KEUANGAM

Pendapatan Usaha Bruto

Beban Operasional

EBITDA

EBIT

Laba/(Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan
Laba/(Rugl) Tahun Berjalan

Laba Kemprehensif lainnya

Jumlah Laba Komprehensil

Laba/{Rugl) Bersih per Lembar Saham
(Rp Penuh)

Jumlah Aset Lancar

Azet Tetap, Setelah Dikurangi Akurmulasi
Penyusutan

Jumlah Aset

Jumilah Liabilitas Jangka Pendek
Hutang Berbunga

Jumilah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

Jumlah Ekuitas

Laporan Saham EXCL



clalam jutaan it | in milon uplahs

2018 2020 2021 2022 2023
POSIS| KEUANGAN
FINANCIAL POSITION
Azl T4D433 E27629 1021473 1156623 1.3504B
Total Assst
Jumiah Lisbilitas 138425 167762 302459 JTaRI1Z2 524103
Total Lisbdities
Jumlah Ekuitas 601309 BE3.EAG T3 TEOBN B3RD45
Total Equity
LAPORAN RLMGI LABA
PROFIT LO5S REFORT
Pendapatan 154935 143057 164520 166301 203636
Reverus
Baban Pokok Pendapaten (22.558)  [29.581) [31947) [a6.731)  {48.657)
Cost of Revenue
Laba Kotor B3.376 N34A7E 132373 138570 154.9E1
Gross Profit
Beban Usaha (NE3E) (122000  (14.585) [B.35)  (1738E)
Operating Expenses
Laba dani Operasi 1880 10L276 naAsT 123255 137683
Incarme from Operation
Beban Lain-lain - Bersih (B501)  [1B097]  (Z2.805) (2B.4E2) (330000
Other Expenses - Met
Laba Sebelum Pajak Penghasilan Tama 85173 05462 94792 WM.EB3
Profit Before Income Tas
Beban Pajak Penghasilan - Bersih {9ETD) (7.426] [5.607) [d64]  (435E6)
Incorme Tax Expences - Met
Laba Bersih 63.509 FIred BE3B55 o078 W22y
Met Prafit
Jumlzh Penghasilan Kormprehensif Lain 153067 LT85 (131B2) 26075 2547
Total Orther Comprehensive Income
Jumlah Penghasilan Kormprehensif 216577 m3.538 TEETI N65803 102874
Total Comprehensive income
Laba per Saham (dalam ruplah penuh) 115 141 163 165 1az

Earning per Share (in full amount)

Laporan Saham GHON
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(dalam ribuan Rupiah) | (in million Rupiah)

Uralan

Description
Laporan Posisi Keuangan | Statement of Financdial Position

Aset Lancar | Current Assets 60.648.835 88.045.362 112.647.222
Aset Tidak Lancar | Non-Current Assets 351.338.944 312927298 248224 141
Jurnlah Aset | Total Assets 411.987.779 400.972 660 360.871.363
Liabilitas Jangka Pendek | Current Liabilities 33.764.002 29.098.404 31.756.190
Liabilitas Jangka Panjang | Mon-Current Liabilities 3.896.110 3.448.581 2.681.708
Jurnlah Liabilitas | Total Liabilities 37.660.112 32.547.385 34.437.898
Ekuitas | Equity 374327 667 368.425.275 326.433 465
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain | Statement of Profit and Loss and Other Comprehensive Income
Pendapatan | Income 47.726.683 47.421.904 44.260 335
Beban Pokok Pendapatan | Cost of Revenue 18.680.652 17.504.176 16.320.765
Laba Kotor | Gross Profit 29.046.031 29.917.728 27.939.570
Beban Usaha | Operating Expenses 9.878.647 9.766.910 9.158.035
Laba dari Operasi | Operating Profit 19.167.384 20.150.818 18.781.535
Pendapatan (Beban) Lain-lain = Bersih | Other Income (Expenses) 2077 863 535710 1.338.052
Laba Sebelurn Pajak Final dan Pajak Penghasilan | Profit Before Final Tax and 21.245.247 20.686.528 20.119.587
Incorme Tax

Pajak Penghasilan Final | Final Income Tax 3.756.383 3430374 2275028
Beban Pajak Penghasilan = Bersih | Income Tax Expense - Net 1.290.730 1.257.579 3.240197
Laba Bersih Tahun Berjalan | Net Profit for the Year 16.198.134 15.998.575 14.604.362

Uralan / Description 2020 2019

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHEMNSIF / STATEMENT OF COMPREHENSIVE PROFIT OR LOSS
Pendapatan / Ravenue 39.803.327 36.026.980
Beban Pokok Pendapatan f Cost of Revenue 11.875.105 10.825.142
Laba Kotor / Gross Profit 27928222 25.201.838
Laba dari Operasi / Income from Operations 15.876. 846 13.045.292
Laba (Rugi) Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada: f Curent Year Profit (Loss) Attributable 1

Parnilik Entitas Induk / Cwners of Parent Compary 13.159.898 7.054.918

Kepentingan Mon-Pengendali / Non-Controlling 51 26

nierests
Total Laba (Rugi) Neto / Total Net Profit (Loss) 13.159.949 7.054.944

Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada: f Comprehensive Prod
Attributable to:

Pemnilik Entitas Induk / Owners of Parent Campary 13.033.127 {8.310.269)
Kepentingan Mon-Pengendali / Non-Controlling 45 (29)
nierests

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 13.033.172 {8.310.298)

/ Total Comprehensive Profit (Loss) of Current

Year

Laba per Sahamn Dasar {Rupiah Penuh) / Basic 10,30 9,38

Eamings Per Share (Full Rupiak)
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN f CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITIC

Jumnlah Aset / Total Assets 338.352.250 329.963.071
Jumnlah Liabilitas f Total Liabilities 28.616.385 33.260.378
Jumnlah Ekuitas f Total Equity 309.735.865 296.702.693

Laporan Saham GOLD
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Consolidated Statement of Profit

[Rp miliar) anam {Rp billien) /.-'
Pendapatan 51,2288 A5 TR 3883 Revanue .
Baban (#0.801.1) [36,1615) (21,0343) Expanses
Laba Usaha 04277 10,5908 10,354.0 Operating Profit
Boban Lain-Lain-Barsih (4,4961) (4,085.0) (2,847.0) Other Expenses-hat
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 5,936 65358 75070 Profit Before income Tax
(Baisun]) dmniaal: Pajaic (1,155.9) (1365.6) (646E) incame Tax {Expensa) Bancfit-Hat
Panghasdan—Barsih
Laba Tabun Berjalan 47787 53702 68601 Profit for The Year
Laba Tahun Berjalan yang Dapat
Ot s o 2e03 aees mo P The e At o
Mon-pengendal
Laba Tahun Berjalan yang Dapat Profit for The Year Astributable to
:H.-:I:l.lun Kepada Pemilik Entitas 45064 47234 6,7509 o rz of the Parent
Jumlah Saham Beredar (dalam jutaan Shares Outstanding [in milion of

saham) B0627 80627 54339 <haras)
Laba per Saham T" nu":." Basic and Dilubed Earmings per Share
""JF..D?‘ Mmmu::d..tm o 5589 sa74 12424 attributabla to Owners of the Parent
jumlah ) [in Rp full amcunt)
ERITD:A 23,5380 194687 13,8855 ERITDA
Laporan Posisi Keuangan 2002 202 Consolidated Statement of 3
Konsolidasian (Rp miliar) Financial Position (Rp billion) J
Jumlsh Azat ™ 72232 T3,6573 63,3971 Total Assets -
Azat Totap—Borsih 72,8808 B9 1821 455152 Property and Equipment-tat
Meodal Korja (18,6547) (17130.9) (171587) Working Capital
Jumlah Lishilitas |04 axmp7 530043 Total Liabilities:
Kepantingan Mon-controlling Interest (provioushy
[sebelumnya hak minontas) 29629 30256 123 minority interest)
Jumlah EBlouitas yang Dapat

lkan kapada Pomilk 30,7489 38,3430 91805 Total Equiy Attriutable "".ﬁ""“““ of

Ent Inciuk o Parcnt

Laporan Saham ISAT
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Laporan Laba (Rugi) Consolidated Statement of Profit
Konsalidazsian (Rp millar] 020 9 ama {Loss] (Rp billion]
Pendapatan 79257 2175 231395 Revenue
Baban |25, 5265.4) §21,8893) [23,604.3) Expanses
Laita {Rugi] Usaha 2,3953 4,238.3 (4e4.8) Dperating Profit {Loss)
Esban Lain-Lain-Baersih [2.598.9] [ZE41.1] [21957) Dther Experses-et
{Bugl) Labia Seblum Pajak [599.5) 1,587, [2,662.5) [Lozz) Frofic Bofore Income Tax
[EI-P “'I""':T"E'";‘“ {30:8] 432 S7ES5 Incomse Tax (Expense) BEsnefit Net
|Fugi) Laba Tahain Barjalan [&30.2) 1,63004 [2.0B50) [Loss] Profie for The Year
""“m “""'1" :'I ’P'““If'"'g: D'Pr;tm B6s s . :‘;ﬂi:;ln:;--}n oar Attributable to Mon
Nen-pengendali wrolling Inaerest
i} Laba Tahan Lan
mummhu?pdrn"gmk [7167) 15650 [2,802.8) mg:":r:;:';::ﬁf“ Retributable
Entitas Irduk )
Jumilah Saham Beredar {dalam jutaan Snares Dutstanding (in milion of
ksmbar saham) 54339 5433 54333 shares)
|Fugi) Laba per Saham Dasar dan .
Dikislan yang Diztriizian [131.5) ==y lagza) ::;ﬁraﬁiﬂ;ﬁfwﬁgﬂﬁ:ﬁ
Kepaca Pemnil k Entitaes Induk (dalam Parent (i Rp full amount] B
Ruspkah, jumnilah penuh] 5
EEITDW. M43z 9,55, | 6,500.1 EBITDA
Laporan Posisi Keuangan Consolidated Statement of
Konsalidasian (Rp miliar) 2aza 018 o1 Financial Position [Rp billion]
Jumiah Aser BZTTET 62,8130 53,1336 Total Assots
Asat Tetap-Barsih #6.522.0 £2,7533 36,879.3 Propenty and Equipman-Net
raadal Kerja {12,063.2) [3,624.6) {13,133.8) Wariing Capital
Jumilan Liabilitas 49,8653 43,1052 41,002.4 Totad Liabilities
niiregan Nonpengendali Marroonoroling Inberest |pravioushy

[sebelumnya haik mindritas) 18429 . S minority inmerest)
Jusmiah Bustas yaneg Dapat

Total Equity Attributable to Owners of
:Lu‘hmkm lrpaca Pemilik Entitas 11,2705 12,7233 11,1741 Tha Forant

Laporan Saham ISAT



[ BOR: bi N, awcidt othansiog stabad)

[okilaime miliar Rugeah, kaousl divvatakan Rin

Consclidated Statements of Laporan Laba Rugi
Comprehensive Income Komprehensif Konsolidasian
Hevenus BE1Ma8 BRE244 E540.6 Pendapatan
Cost of Revenue 14728 17833 19502.4 Beban Pokodk Pendspatan
Geoss Profit 4 708 4.7410 47382 Laba Eotor
Operating Experses ol ] 458 5 E04.2 Beban Usaha
EBITDW® S4187 56619 Lk ERITOW
Incomae froem Oiperations 43089 4,281 8 427341 Laha darl Operas|
Orther Chizeges -Met |2,085 4) [LATY (LEE3.8) Bobaen Ladn-Lain
Laba Sebelum Behan Pajai Final dan

Profit Befare Final Tax and ircome Tax 22008 2,408 2 23702 Fafak Penghasian
Final Tax Experses | =845 493.4) [SE5.7) Beban Pajak Final
Profit Before Income Tax 19380 15118 18045 Laba Sebelum Pajak Persghasian
Het Income Tax Benefts (Experses) |Z346) (2223 [1EZ.B) Manfaat ([Beban) Pajak Fenghasian Bersh
Het Profit for Curront Year 18EES 16854 16217 Laba Bersih Tahun Berjalan
Het Profit At butable bo: Laba Bersih yang Diatribuslian Kepada:

Equity Holder of the Parent

Company 18338 1,637 6 15603 Pomibk Entitas Induk .

tan-Controling lnterest B2a £19 614 Kepontingan Mon-Pengendall -
Total Comprehensive Income lumilah Laha Knemprehensif yang dapat
Attributable to L3624 1551.24 20650 Datribuslan kepasda:

E“""’" Halder of e Parent 13114 |E2E 20112 Pemibk Entitas Inguk -

TNy
tian=Controling lnterest 814 145 538 Kepontingan hon-Pengendall «

e [ =
Financial Position Konsolidasian
Total Asset 41,8704 4314040 46,9665 Jumiah Aset
Tokal Liabalities 32.081.2 322194 346054 Jumilzh Enwaiiban
Panek Company oo s nams | a7zl ek Eias ek
Han- Controling Interest B1EE 5509 6469 Kepentingan Mon-Pengendali
Dt 1 e | 292248 29,3856 Piryaman®
Dt (hedged basis)* 2reEl 4 2TETAA 282019 Finjaman {¥Lsrs Lindung hidal)*
Het Dwt™ M A182 262884 28,584.7 Pinjamian Borsih®
Het Dot ihodged basis)® 273383 26 T0EA 274011 Pinjaman Bersh jKurs Lindung Ndalr*

Laporan Saham TBIG
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[in IDR billions, except otherwise stated)

Consolidated Statements of
Financial Position

50

{dalam miliar Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Total Asset 28137 30,8717 36,5213 Jumlah Aset
Total Liabilities 25,434.2 25.348.4 21,2175 Jumioh Kewajibon
E::.l:::-lyt &Etut;hpl.lat:retu Equity Holder of 23707 49956 B.709.7 Ekuitas yong if;::f:?ﬂ?aﬁiﬁ:
Mon=Controlling Interest 30w 5297 594.2 Kepentingan Non-FPengendoii
Debt? 23,0218 2339 240778 Pinjaman®
Debt (hedged basis)® 20,452.2 217854 22922.6 Pinjarman (Kurs Lindung Nilai)}®
Met Debt* 22,8012 226166 23.130.5 Pinjaman Bersit*
Net Debt (hedged basisp 20,2316 21,2602 21975.3 | Pinjoman Bersih (Kurs Lindung NilaiP

Consolidated Statements of

Comprehensive Income

Laporan Laba Rugi
Komprehensif Konsolidasian

Revenus 4.3181 4 6987 53277 Pendapoton
Cost of Revenue 7841 2035 10931 Bebon Pokok Pendapaton
Gross Profit 35341 37953 4.234.6 Loba Kotor
Operating Expensas B85 4264 418.6 Beban Usaoho
EBITDA® 37199 40106 46171 EgiToa®
Income from Operations 3152.6 53489 3.816.0 Loba dori Operasi
Other Charges-Net 2135.6) (2.344.3) (2.306.5) Beban Lain-iain
Praofit Before Income Tax 1.017.0 12226 1.509.5 Loba Sebeium Pajok
Met Income Tax Benefits [Expenses) (314.3) (356.5) (as29) | Manfoot (Beban) Pojak PE”E'”;:;":;
Met Profit for Current Year 7026 Bad 10666 Loba Bersih Tahun Berjalon

Laporan Saham TBIG



CONSOLIDATED STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME

| o on oo
Description Ini Rp billion, unless otherwise stated

Tatal reverues 140,216 KT 306 WE20 6,462 138 5E7
Talal experaes” 104,300 101,558 99303 93274 93912
EBITDA TIST9 78,537 TSTHE T2 080 &4 5317
Operating profit G4 384 3958 &STEER 43 505 62 204
Profil for he year 32208 780 33948 20563 7592
Profit for the year attributabile to:

Oramers of the parent company 24 550 20753 2&TED 0 B0 EEER

Nor-controlling intersst TESE &o27 9l8g B7Fs0 il
Total comprehensive profit for the year 30,754 29,447 35928 25,986 25,400
Total comprehensive profit for the year attributable toc

Crayrears off thee parent company 230z 22,468 28TET 17595 W E2S

Mor-controlling intersst TET E970 90l 8,291 BT
Basic earning per share (in full):
Mel inooime per share 2475932 20340 24004 10 8840
;:.z::l:llmln: per ADS (1ADS: 100 commen 24702 20,940 24994 o0 18,840
CONMSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

: 22 2m  am  ame
Description In Rp billion

ety BT 042 275192 ITTB4 246943 23,308
Liahilities E0,480 125930 131,785 126054 103958
Equity attributakble to owerer of the parent 135744 179358 1646 102527 00.56]
Dompany
:_‘:lr_::' ":f"‘:::“ current asset - (15,555 MS.3E) [7.854] (23,5001 [5647]
Long-term irmestrment in associales 10 1233 133 "2 1964

Laporan Saham TLKM
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

COMNSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

dalamimiliar Rupésh | in bilion fp

Uraiamn

Pendapatan 1.740.3 1.035.7 8.635.3 Revenues
Beban penjualan dan pemasaran
dan bebanurnurn dan administrasi 10763 Mm3 720.7 ——
EBITDA 99796 9.5016,6 74343 EBITDA
Laba Bruto B226 81212 6.295,2 Gross Profit
Laba Usaha 6.9413 6.827.6 5.396.5 Operating Profit
Laba sebelum beban pajak Profit before comporate income tax
penghasilan Aol IHA0 3741 expense
Laba Tahwn Berjalan 13034 349865 5.447.9 Profit for the Year
Laba Tahwn Berjalan Profit for the Year
yang depat distribusikan kepada: Artrbutable to
Pemilik Entitas Induk 32531 34420 3.427.4 Fauyradss elme e
Entity
Kepentingan Non-Pengendal 05 845 205 Non-controlling Interest
Total Penghesilan Komprehensif Total Cox ensive Income for
Tahun Berjalan skl 3.584.0 34171 ‘Year, Met of Tax
Total Penghesilan Komprehensif Tot: prehensive Income
yang dapat distribusikan kepada: Attrbutable to
Peamilik Entitas induk 3215 35287 13966 Equity Halders of the Parest
Entity
Kepentingan Non-Pengendal 496 553 205 Man-controlling Intereat
‘L:bal Ta;;ie;]::;m?er Saham 65 a¥ 6% Eamings per Share (in full amaount)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

dalamn mikiar Rupizh | in bilion Ap

Total hset Lancar 4.426% 34511 73981 Total Cument Assets
et e e urang! a0.385) 371521 mess  (hediesen bessiooum e
Total Aset Tidak Lancar 639921 a1.974.0 56.430.6 Total Mon-Cument dssets
Total Aset 68.419,0 65.625,1 65.828,7 Total Assets
Total Lisbilitas Jangka Pendek 24,2990 14.444,1 1.880.3 Total Current Liabilities
\Utang Bank dan Utang Obligasi 44,4677 429946 44.439.2 nk Loans and Bonds Payable
Total Lisbilitas langka Panjang 27.408.3 367467 31.886,4 Total Mon-Current Liabikitles
Total Liabilitas 51.907.3 51.192.8 53.766,7 Total Liabllities
Total Ekuitas 16.511,7 14.432 3 12.062,0 Totsl Equities
Jurniah liabilitas danekuitas &68.419,0 £65.625.1 &5.828,7 Total liabilities and equity

Laporan Saham TOWR
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Uraian

ription

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Consolidsted Staternents of Profit or Lass and Other Comprebeniive Income

PEHd 5.B67.9 64543 7A454
devantiabs 5085 E10.7 6253
EB'TD" 45318 53853 64048
"f'?“ Brustey 43260 46464 53862
Laba ”"”"‘“ 3.700,1 38277 45356
Laba sebelum Beban Pajak Penghasil
e R T T P 29281 25044 31936
Laba Tahun Berjalan 22001 23531 28536
Laba Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada
Perndlik Entitas Induk
Kepentingan Mon-Pengendali 22001 23420 28360
neame far The e " 00 1.1 176
Tatal Penghasilan K”’“P"hm'mh”"&““"mm Pajak 23568 23745 28954
Taotal Penghasilan Komprehensif yang dapat diatribusikan kepadac
Pernilik Entitas Induk

nitingan Mon-Pengendali 2.1568 22634 2AT7B
Tital Commpmsheniive e Atributabie | 0.0 1,1 176
LahaTahunBerjde:ﬂ S:harl:l !:d.ulam angka penuh] 43 a5 57

Uralan 2018 2019
“dalam m “dalam mil
I billion in billion

Description

Lap Posisi Ki K lidasian

Cordalidated Statements of Finandial Pasition
Total Aset Lancar

Mgy 23754 24744 30023
Auet Tetap setelab dikurangi Akumiasi Depresiasi 15.980,1 19.648,0 12ISTE
S —— 206842 251913 312472
Total ”'“'" 229595 76657 342485
Total Liahilitas langka Pendek 47518 4.565,1 72252
tang Jangis Panjang & Uteng Bbliges 114838 15.168,1 181847
Total Liabilitas langka Panjang 10.174,5 14 340,0 16.840,3
ij Lmhmm 14.926,3 18:905,1 24065,5
Tnm ﬂmim B.033,3 B760.6 10,1840

Laporan Saham TOWR
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Lampiran 2 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Laba Bersih

"0,0 02 04 06 03 10

Observed Cum Prob
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Lampiran 3 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Laba Bersih
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Lampiran 4 Model Summary (Uji Autokorelasi dan Uji R?)

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 a7g? 958 56 2185 645 1,385

a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal
b, Dependent Variable: Laka Bersih



Lampiran 5 Koefisiensi (Uji Multikolinearitas dan Uji-t)

Coefficients®

Standardized

S7

Unstandardized Coefficients Coefficients Cuollinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -775,803 449,372 1,727 094
Modal 202 080 903 4,040 .aoo 026 38,242
Penjualan 017 048 076 Bely 735 028 38,242

a. DependentVariable: Laha Bersih



Lampiran 6 Anova (Uji-F)

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sin.
1 Regression 3500140281 2 1750070140 366,350 .oog®
Residual 152865458 2 32 4777045568
Total 36530057349 34
a. DependentVariahle: Laba Bersih

h. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal
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